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ABSTRAK 

Perubahan gaya hidup masyarakat yang semakin praktis mendorong peningkatan konsumsi 

frozen food, termasuk produk olahan daging ternak. Produk ini dipilih karena dianggap 

mampu memenuhi kebutuhan pangan yang cepat, mudah disajikan, dan memiliki daya 

simpan yang lebih lama. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi minat konsumen terhadap frozen food berbahan dasar daging ternak, serta 

mengidentifikasi variabel yang paling berpengaruh dalam keputusan pembelian. Metode 

penelitian yang digunakan adalah survei dengan penyebaran kuesioner berskala Likert 

kepada 100 responden yang dipilih secara purposive, dengan kriteria pernah mengonsumsi 

produk frozen food. Data dianalisis secara deskriptif untuk menilai pengaruh variabel 

kepraktisan, kualitas produk, harga, kemasan, merek, sertifikasi halal, dan kandungan gizi 

terhadap minat konsumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh variabel tersebut 

memengaruhi minat pembelian frozen food, dengan faktor kepraktisan dan kualitas produk 

sebagai pertimbangan utama konsumen. Produk yang mudah dikonsumsi, memiliki rasa 

yang baik, aman, harga yang sesuai, adanya informasi nutrisi, serta jelas kehalalannya lebih 

diminati. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu minat  terhadap produk frozen food 

dipengaruhi oleh kepraktisan dan kualitas produk sebagai faktor utama. Konsumen juga 

lebih tertarik pada produk yang mudah disajikan, aman, memiliki sertifikasi halal, 

informasi gizi yang jelas, serta harga yang sebanding dengan kualitasnya. 

Kata kunci: minat konsumen, frozen food, olahan daging ternak, keputusan pembelian 

ABSTRACT 

Changes in modern lifestyles that emphasize practicality have led to an increase in the 

consumption of frozen food, including meat-based processed products. These products are 

preferred because they are considered capable of meeting the need for food that is quick 

to prepare, easy to serve, and has a longer shelf life. This study aims to analyze the factors 

that influence consumer interest in meat-based frozen food products and to identify the 

most influential variables in purchasing decisions. The research method used was a survey 

by distributing Likert-scale questionnaires to 100 purposively selected respondents who 

had previously consumed frozen food. The data were analyzed descriptively to assess the 

influence of practicality, product quality, price, packaging, brand, halal certification, and 

nutritional content on consumer interest. The results show that all variables affect 

consumer purchasing interest, with practicality and product quality being the main 

considerations. Products that are easy to prepare, tasty, safe, reasonably priced, 

nutritionally informative, and clearly halal-certified are more preferred by consumers. The 

study concludes that consumer interest is primarily influenced by practicality and product 

quality. 

Keywords: consumer interest, frozen food, meat-based products, purchasing decision

mailto:royyanmulya6@gmail.com
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1. Pendahuluan 

Perubahan pola hidup masyarakat zaman modern yang serba cepat dan dinamis 

cenderung mengubah pola konsumsi, terutama dalam hal pemilihan makanan. 

Semakin banyak konsumen yang mengandalkan produk makanan siap saji dan 

mudah diolah sebagai solusi atas keterbatasan waktu dalam menyiapkan makanan. 

Salah satu jenis produk yang mengalami peningkatan signifikan dalam permintaan 

adalah frozen food, termasuk di dalamnya produk olahan daging ternak seperti 

nugget, sosis, bakso, dan lainnya. Produk olahan daging beku (frozen food) 

menawarkan berbagai keunggulan seperti daya simpan yang lebih lama, kepraktisan 

dalam pengolahan, dan variasi rasa yang beragam. Keunggulan ini membuat produk 

frozen food semakin diminati berbagai kalangan masyarakat, mulai anak-anak, 

remaja, mahasiswa, ibu rumah tangga hingga pekerja kantoran. Apriani (2021) 

menjelaskan bahwa perubahan pola hidup masyarakat yang konvensional mulai 

beralih ke pola hidup modern, pola konsumsi yang banyak terjadi saat ini di 

Indonesia yaitu mengkonsumsi produk frozen food. Namun demikian, minat 

konsumen terhadap produk frozen food sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

mulai dari aspek internal produk frozen food maupun eksternal konsumen. 

Permasalahan yang didapat yaitu pola konsumsi masyarakat modern yang 

cenderung memilih makanan praktis dan siap saji telah mendorong peningkatan 

minat terhadap produk frozen food berbahan dasar daging ternak. Meskipun 

demikian, terdapat berbagai tantangan yang masih dihadapi produsen dalam 

memahami preferensi dan faktor-faktor yang mendorong konsumen memilih produk 

tersebut. Konsumen saat ini tidak hanya mempertimbangkan aspek kepraktisan dan 

kecepatan penyajian, tetapi juga semakin memperhatikan kualitas produk, citra 

merek yang baik, kandungan gizi, jaminan halal, harga yang sebanding dengan 

kualitas, serta daya tarik kemasan. Selain itu, muncul kekhawatiran sebagian 

konsumen terkait penggunaan pengawet, kandungan bahan tambahan, dan isu 

kesehatan yang berkaitan dengan konsumsi frozen food jangka panjang.  

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan produsen untuk memperoleh 

pemahaman mendalam mengenai faktor penentu minat konsumen terhadap produk 

frozen food berbahan dasar daging ternak di tengah persaingan industri pangan yang 

semakin ketat. Semakin meningkatnya variasi produk frozen food di pasaran, pelaku 

usaha harus mampu menyusun strategi yang tepat agar dapat memenuhi ekspektasi 

konsumen sekaligus menyesuaikan diri dengan tren konsumsi yang terus 
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berkembang. Penelitian ini penting karena memberikan dasar bagi produsen untuk 

meningkatkan transparansi informasi produk, memperkuat jaminan sertifikasi halal 

serta yang utama yaitu memperbaiki kualitas produk. Menurut Amalia et al. (2021), 

kualitas produk merupakan faktor utama dalam keputusan konsumen untuk membeli 

produk frozen food, dengan mayoritas responden menempatkan kualitas sebagai 

prioritas utama dalam pemilihan produk. Hal ini diperkuat oleh Ikhsanu et al. (2023) 

yang menyatakan persepsi terhadap kualitas frozen food dipengaruhi oleh citra merek 

dan desain kemasan, yang kemudian memengaruhi kepercayaan dan keputusan 

pembelian. Dengan demikian, penelitian ini memiliki peran strategis dalam 

mendukung keberlanjutan bisnis produsen sekaligus menjawab kebutuhan konsumen 

akan produk pangan praktis yang berkualitas, aman, dan terpercaya. 

Berdasarkan permasalahan dan urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi 

minat konsumen terhadap produk frozen food berbahan dasar daging ternak. 

Penelitian ini dirancang untuk memberikan gambaran mengenai aspek-aspek yang 

menjadi pertimbangan konsumen dalam memilih produk frozen food, termasuk 

kepraktisan, kualitas produk, harga, kemasan, sertifikasi halal, kandungan gizi, serta 

citra merek. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan rekomendasi yang 

relevan bagi produsen dalam meningkatkan daya saing produknya, baik melalui 

peningkatan mutu produksi, inovasi varian produk, maupun strategi penjualan 

produk. Adanya analisis mendalam ini, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 

acuan dalam pengembangan produk frozen food yang tidak hanya memenuhi 

preferensi konsumen, tetapi juga mampu meningkatkan kepercayaan dan loyalitas 

konsumen terhadap produk olahan daging ternak di pasar. 
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2. Metode 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 3 Juli hingga 24 Juli 2025 di Makku 

Frozen food yang berlokasi di Kawasan Soekarno-Hatta dan Arsy Frozen food yang 

berlokasi di Bumiayu, Kota Malang dengan penyebaran kuesioner kepada 

responden yang telah membeli dan mengonsumsi produk frozen food berbahan 

dasar daging ternak. Penelitian ini menggunakan Purposive Sample dengan metode 

survei untuk mengetahui sejauh mana faktor-faktor seperti kepraktisan, kualitas 

produk, harga, kemasan, merek, sertifikasi halal, dan kandungan gizi berpengaruh 

terhadap minat beli konsumen. Sampel yang digunakan yaitu purposive sample 

berjumlah 100 responden berusia 20–60 tahun dari berbagai latar belakang untuk 

memperoleh data yang lebih variatif. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup yang berisi pernyataan 

mengenai parameter yang akan diteliti yaitu kepraktisan, kualitas produk, harga, 

kemasan, merek, sertifiasi halal, dan kandungan gizi. Pengumpulan data dilakukan 

melalui kuesioner yang memuat pernyataan terkait variabel penelitian. Konsumen 

diminta memberikan skor pada skala 1 (sangat tidak penting) hingga 5 (sangat 

penting), serta menjelaskan persepsinya terhadap masing-masing variabel. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Identitas Responden 

Identitas responden adalah data demografis dan karakteristik lain yang 

menggambarkan latar belakang dan profil individu atau kelompok yang menjadi 

subjek penelitian. Penelitian ini mencakup beberapa aspek identitas dasar pada 

responden, meliputi jenis kelamin, status, pekerjaan, usia, siapa yang paling sering 

mengonsumsi frozen food, dan jenis olahan frozen food yang paling disukai. 

Informasi ini penting untuk mengetahui latar belakang responden serta menjadi 

dasar dalam menganalisis perbedaan minat dan preferensi terhadap produk frozen 

food berbahan dasar daging ternak.  

 

3.1.1  Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil peninjauan menggunakan kuisioner yang diisi oleh 100 

responden, responden perempuan tercatat sebanyak 64% dan responden laki-laki 

sebanyak 36%. Adapun persentase hasil yang didapatkan dari responden disajikan 

dalam diagram berikut: 
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Gambar 1. Jenis Kelamin 

Persentase diatas menunjukkan bahwa perempuan lebih dominan dalam 

pengisian kuesioner penelitian ini dengan sebanyak 64%. Hal ini dapat dikaitkan 

dengan peran perempuan, khususnya ibu rumah tangga atau perempuan dewasa dan 

remaja yang umumnya lebih sering dalam aktivitas belanja dan penentuan pilihan 

makanan untuk keluarga maupun dirinya sendiri.  

Sementara itu, partisipasi responden laki-laki meskipun lebih rendah yaitu 

sebanyak 36%, tetap memberikan kontribusi penting dalam menunjukkan bahwa 

frozen food juga menjadi pilihan praktis bagi kelompok pekerja laki-laki dan 

mahasiswa. Menurut Damayanti (2025), berdasarkan analisis bivariat chi square 

bahwa tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan perilaku pemilihan 

makanan jajan. 

 

3.1.2 Status 

 

 

Gambar 2. Status 

Diagram diatas memaparkan hasil sebanyak 66% responden sudah menikah 

dan 33% responden belum menikah, serta 1% responden berstatus duda. Status 
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pernikahan adalah variabel yang dinilai cukup penting dalam kuesioner analisis 

minat konsumen terhadap olahan daging ternak berbentuk frozen food karena dapat 

memengaruhi perilaku pembelian, preferensi produk, dan kebutuhan makanan 

konsumen, sehingga perlu dipertimbangkan untuk mendapatkan wawasan yang 

lebih mendalam. 

 

3.1.3 Pekerjaan  

 

 

Gambar 3. Pekerjaan 

Hasil survey yang telah dilakukan tercatat sebanyak 33% responden 

bekerja sebagai Pegawai Negeri, 22% berstatus Pelajar/Mahasiswa, 19% berstatus 

sebagai ibu rumah tangga, 11% bekerja sebagai Pegawai Swasta, 7% bekerja 

sebagai Wirausaha, 2% bekerja sebagai honorer, 2% bekerja sebagai ASN PPPK, 

1% bekerja sebagai dosen, 1% bekerja sebagai petani, 1% bekerja sebagai guru, 

dan 1% bekerja sebagai ASN. Pekerjaan paling banyak diisi oleh pegawai negeri 

dan disusul oleh pelajar atau mahasiswa, hal ini dinilai sejalan dengan penelitian 

yang telah dilakukan mengingat pegawai negeri dan pelajar atau mahasiswa 

cenderung memiliki waktu yang padat. Yovita (2022) menjelaskan bahwa frozen 

food lebih praktis dan cepat terutama bagi seseorang yang memiliki waktu padat 

dan tidak sempat memasak. 
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3.1.4 Usia 

 

 

Gambar 4. Usia 

Tercatat sebanyak 32% responden berusia sekitar 20-30 tahun, 28% berusia 

31-40 tahun, 26% berusia 41-50 tahun, dan 14% berusia lebih dari 50 tahun. Hasil 

diatas didapatkan yang paling banyak mengisi kuisioner berkisar umur 20-30 

tahun yang dimana rentang umur tersebut masuk dalam golongan Gen Z yang 

cenderung lebih suka mengkonsumsi makanan instan (membelinya) dibandingkan 

memasak sendiri dirumah (Farida, 2024).  

 

3.1.5  Anggota keluarga yang paling sering mengonsumsi frozen food 

 

Gambar 5. Anggota keluarga yang paling Sering Mengonsumsi Frozen food 

Berdasarkan hasil peninjauan tercatat sebanyak 48% responden menjawab 

Anak-anak, 27% menjawab diri sendiri, 24% menjawab seluruh keluarga dan 1% 

menjawab pasangan. Temuan bahwa anak-anak merupakan kelompok yang paling 

sering mengonsumsi frozen food memperkuat argumen mengenai daya tarik 

produk ini bagi segmen usia dini. Hal ini dapat dikaitkan dengan karakteristik 

produk frozen food seperti rasa yang disukai anak-anak, bentuk yang menarik, 

serta kepraktisan penyajian yang menjadikannya pilihan favorit dalam menu 

keluarga. Hasil tersebut sejalan dengan hasil penelitian Agustin dan Susilo (2023) 

yang menyatakan anak-anak zaman sekarang lebih menggemari makanan yang 
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bervariasi seperti bentuknya yang unik dan produk pangan beku (frozen food) bisa 

menjadi salah satu solusinya.  

 

3.1.6 Jenis olahan frozen food yang paling disukai 

 

 

Gambar 6.Jenis olahan frozen food 

Tercatat sebanyak 42% responden memilih produk Ayam (Nugget, Sosis 

ayam, Bakso), 42% memilih produk Campuran (Ayam dan Sapi), 15% memilih 

produk Sapi (Bakso, Sosis Sapi, Daging Cincang, Kornet), dan 1% Memilih 

produk Daging. Mayoritas responden memilih frozen food berbahan dasar ayam 

dan produk campuran seperti bakso dan nugget. Temuan ini menunjukkan bahwa 

jenis produk yang lebih umum dan familiar di masyarakat cenderung memiliki 

tingkat penerimaan yang lebih tinggi. Hasil diatas sejalan dengan penelitian yang 

sudah dilakukan oleh Lilis (2024) yang menyatakan perilaku remaja dalam 

mengonsumsi frozen food yaitu paling sering mengonsumsi nugget, bakso, sosis 

dan kentang. Sedangkan, frozen food yang jarang dikonsumsi adalah daging 

frozen.  

 

3.2 Parameter Minat Konsumen Terhadap Produk Frozen food 

3.2.1 Kepraktisan 

Faktor kepraktisan yang dimaksud adalah seberapa pentingnya kepraktisan 

dalam minat beli konsumen terhadap produk frozen food. Kepraktisan merujuk 

pada segala sesuatu yang memudahkan dan mempercepat proses persiapan hingga 

konsumsi makanan, mulai dari makanan siap saji, makanan beku (frozen food), 

hingga teknik seperti meal prep (merencanakan dan menyiapkan makanan untuk 

beberapa hari ke depan). Tujuannya adalah menghemat waktu, tenaga, dan 

keahlian memasak, sehingga makanan mudah diakses, disimpan, dan dikonsumsi. 
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Hasil penilaian konsumen terhadap faktor kepraktisan produk frozen food terdapat 

pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Hasil penilaian konsumen terhadap kepraktisan produk 

 Hasil survey diatas merupakan penilaian dari konsumen dengan 

menggunakan skala Likert 1-5, diperoleh data sebanyak 33% konsumen menilai 

bahwa faktor kepraktisan itu sangat penting dalam mempengaruhi minat membeli 

produk frozen food. 39% menilai penting, 24% menilai netral dan 4% menilai 

kepraktisan itu tidak penting. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, 

dapat dinilai bahwa kepraktisan menjadi salah satu alasan utama konsumen 

memilih produk frozen food berbahan dasar daging. Hal ini terlihat dari mayoritas 

konsumen yang memberikan penilaian tinggi terhadap parameter kepraktisan. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa produk frozen food dinilai mampu memenuhi 

kebutuhan masyarakat modern yang memiliki aktivitas padat dan keterbatasan 

waktu dalam menyiapkan makanan. Persepsi konsumen terhadap faktor 

kepraktisan produk frozen food dideskripsikan pada Gambar 8. 

 

 

Gambar 8. Persepsi konsumen terhadap kepraktisan frozen food 

 Diagram persepsi konsumen terhadap kepraktisan produk frozen food 
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menunjukkan hasil sebanyak 65% konsumen menilai produk frozen food praktis 

karena mudah dalam penyajian dan pengolahan. Konsumen sebanyak 35% 

menilai frozen food praktis karena bisa dikonsumsi sewaktu-waktu. Konsumen 

menilai frozen food sebagai solusi konsumsi yang efisien karena dapat dikonsumsi 

sewaktu-waktu, dapat disimpan dalam jangka waktu yang lama, serta mudah 

diolah tanpa persiapan yang rumit. Produk ini dianggap membantu mengurangi 

beban pekerjaan rumah tangga dan sangat praktis untuk kebutuhan mendadak atau 

saat waktu memasak terbatas. Hasil ini sesuai dengan penelitian Aprialdi et al. 

(2024) yang menyatakan tingginya minat masyarakat dalam mengkonsumsi 

produk frozen food dapat dipengaruhi oleh tingkat kecepatan dan praktis dalam 

pengolahannya. 

3.2.2 Kualitas Produk 

   Kualitas produk mengacu pada keseluruhan karakteristik produk frozen 

food termasuk sifat fisik, gizi, dan organoleptik (rasa, aroma, tekstur). Kualitas ini 

mencakup faktor-faktor seperti kesegaran, daya tahan, dan sesuai dengan standar 

yang diharapkan konsumen, sehingga penting untuk diperhatikan guna 

membangun loyalitas dan kepercayaan konsumen. Hasil penilaian konsumen 

terhadap faktor kualitas produk frozen food terdapat pada Gambar 9. 

 

Gambar 9. Penilaian konsumen terhadap kualitas produk 

  Hasil survey yang telah dilakukan memperoleh data sebanyak 39% 

konsumen yang menilai bahwa kualitas produk itu merupakan faktor yang sangat 

penting dalam mempengaruhi minat membeli produk frozen food. 41% konsumen 

menilai penting, 14% menilai netral, 4% menilai tidak penting dan 2% konsumen 

menilai kualitas produk itu sangat tidak penting dalam pembelian produk frozen 
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food. Kualitas produk memperoleh perhatian signifikan dari responden. 

Konsumen semakin selektif dalam menilai mutu produk, terutama dalam aspek 

tekstur, rasa, aroma, dan kesegaran setelah dimasak. Kualitas yang baik menjadi 

indikator utama kepercayaan konsumen terhadap produk frozen food dan turut 

menentukan keputusan pembelian. Persepsi konsumen terhadap faktor kualitas 

produk frozen food dideskripsikan pada Gambar 10. 

 

 

 
Gambar 10. Persepsi konsumen terhadap kualitas produk 

Diagram di atas merupakan persepsi konsumen terhadap kualitas produk 

frozen food. 59% konsumen menyatakan selalu memilih produk frozen food 

premium dengan kualitas lebih baik, 40% menyatakan produk frozen food dengan 

kualitas yang baik cenderung memiliki rasa yang enak, dan 1% konsumen selalu 

memilih produk frozen food dengan kualitas yang baik untuk kesehatan. Konsumen 

menyampaikan bahwa produk berkualitas mencerminkan keamanan pangan dan 

memberikan pengalaman makan yang memuaskan. Produk dengan rasa yang sesuai 

selera, produk dengan kualitas yang baik, serta aroma yang natural dinilai memiliki 

keunggulan tersendiri dan lebih layak dipilih. Persepsi di atas sejalan dengan 

Maharani et al. (2024) yang menyatakan kualitas produk didefinisikan sebagai 

penilaian menyeluruh dari pelanggan terhadap sejauh mana produk tersebut 

berkinerja dengan baik. Menurut Ainiyah (2023), kualitas barang mencakup semua 

sifat dan karakter dari suatu barang atau layanan yang ditujukan agas bisa 

memenuhi kebutuhan dan harapan bagi konsumen. Syamsu et al. (2022) 

menyatakan setiap perusahaan perlu menentukan standar kualitas yang akan 

mendukung usaha mereka dalam meningkatkan dan mempertahankan posisi produk 

di pasar yang dituju.  
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3.2.3 Harga 

  Harga produk frozen food dirasa penting karena dapat membantu 

konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian produk, memberikan 

pandangan tentang kualitas produk frozen food, dan memengaruhi persepsi nilai 

produk frozen food. Harga digunakan untuk membandingkan produk, memastikan 

kesesuaian anggaran, dan merasakan value atau nilai yang ditawarkan. Hasil 

penilaian konsumen terhadap faktor harga dalam pembelian produk frozen food 

terdapat pada Gambar 11. 

 

Gambar 11. Penilaian konsumen terhadap harga frozen food 

  Sebanyak 26% konsumen menilai bahwa faktor harga pada produk frozen 

food itu sangat penting. 50% menilai penting, 21% menilai netral, 1% menilai 

tidak penting dan 2% konsumen menilai faktor harga pada produk frozen food 

sangat tidak penting. Berdasarkan data penelitian, diasumsikan bahwa harga 

menjadi faktor pertimbangan penting bagi konsumen dalam memilih produk 

frozen food. Meskipun konsumen mengutamakan kualitas, keterjangkauan harga 

tetap menjadi indikator utama dalam keputusan pembelian, terutama bagi 

konsumen yang mempertimbangkan nilai ekonomi dalam konsumsi harian. Hasil 

penilaian diatas sejalan dengan penelitian Asti dan Ayuningtyas (2020) yang 

menyatakan bahwa harga menjadi faktor penting dalam menentukan keputusan 

untuk membeli. Harga dari suatu barang juga berdampak pada pandangan 

konsumen terhadap barang tersebut. Persepsi konsumen terhadap harga dalam 

pembelian produk frozen food terdapat pada Gambar 12. 
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Gambar 12. Persepsi konsumsi terhadap harga frozen food 

 Adapun persepsi terhadap faktor harga produk frozen food mendapat hasil 

sebanyak 42% konsumen berpendapat bahwa harga produk frozen food lebih 

terjangkau dibanding makanan cepat saji lainnya. 37% konsumen berpendapat 

jika harga produk frozen food lebih ekonomis dibanding makan di luar, 20% 

konsumen berpendapat jika mengonsumsi produk frozen food dapat menghemat 

pengeluaran, serta terdapat 1% konsumen yang memberikan pendapat pribadinya 

yaitu harga produk menentukan kualitas. Hasil di atas dapat diasumsikan bahwa 

harga yang sesuai dengan kualitas produk merupakan pertimbangan utama. 

Konsumen juga cenderung memilih produk dengan harga rasional dan tidak 

berlebihan, namun tetap menawarkan standar rasa dan kualitas yang baik. Produk 

yang terlalu mahal biasanya dibandingkan dengan alternatif lain, sedangkan 

produk murah dipertimbangkan dari sisi kualitas dan keamanan. Adapun harga 

yang beredar di outlet seharga Rp 15.000 – Rp 40.000 untuk nugget ayam 

tergantung berat dan merek. Sosis sapi seharga Rp 15.000 – Rp. 55.000 tergantung 

berat dan merek. Sedangkan produk bakso seharga Rp 17.000 – Rp 30.000. 

Menurut Ronasih dan Widhiastuti (2021), persepsi mengenai harga 

mempengaruhi tingkat kepuasan pelanggan. Para pembeli yang peka terhadap 

harga umumnya melihat harga yang rendah sebagai faktor utama dalam 

memperoleh kepuasan karena mereka dapat merasakan nilai yang tinggi dari uang 

yang mereka keluarkan. Sebaliknya, bagi konsumen yang kurang peka, elemen 

harga ini cenderung dianggap tidak begitu penting.  

3.2.4 Kemasan 

Kemasan produk yang dimaksud merujuk pada estetika, desain, memastikan 

keamanan produk, dapat memberi informasi tentang produk frozen food kepada 

konsumen seperti komposisi, tanggal expired, dan dipastikan dapat menarik minat 

konsumen. Hasil penilaian konsumen terhadap faktor kemasan produk frozen food 
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terdapat pada Gambar 13. 

 
Gambar 13. Penilaian konsumen terhadap kemasan 

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan diperoleh data sebanyak 43% 

konsumen menilai bahwa kemasan pada produk frozen food itu sangat penting. 

41% konsumen menilai penting, 13% menilai netral, 2% menilai tidak penting dan 

1% konsumen menilai kemasan sangat tidak penting dalam pembelian produk 

frozen food. Hasil diatas menunjukkan bahwa kemasan turut berperan dalam 

menentukan pilihan konsumen. Kemasan tidak hanya berfungsi melindungi 

produk, tetapi juga menciptakan persepsi kualitas dan kepercayaan terhadap 

produk tersebut. Kemasan yang menarik dan informatif dinilai mampu 

meningkatkan minat beli konsumen. Menurut Partiwi dan Arini (2021), kemasan 

dan citra merek sangat berkesinambungan terhadap keputusan pembelian karena 

menarik konsumen diperlukan kemasan menarik dan merek yang memadai. 

Persepsi konsumen terhadap faktor kemasan produk frozen food dideskripsikan 

pada Gambar 14. 

 

 
Gambar 14. Persepsi konsumen terhadap kemasan frozen food 

 Adapun persepsi konsumen yang diperolah mendapat hasil sebanyak 62% 

konsumen berpendapat bahwa kemasan pada produk frozen food dapat membantu 
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mengetahui informasi produk (komposisi, tanggal kadaluarsa, dll). 29% 

berpendapat jika kemasan pada produk frozen food dapat menjaga kualitas dan 

melindungi produk dari kerusakan, serta 9% berpendapat bahwa kemasan dapat 

menarik minat untuk membeli produk. Dapat diasumsikan jika informasi 

mengenai tanggal kedaluwarsa, komposisi dan cara penyimpanan menjadi aspek 

penting yang diperhatikan sebelum membeli. Konsumen juga memandang 

kemasan yang baik sebagai indikator kebersihan, keamanan, serta profesionalitas 

produsen. Kemasan yang rusak atau tidak menarik cenderung menurunkan minat 

beli konsumen.  

3.2.5 Merek 

Merek suatu produk frozen food mencakup nama, logo, simbol, atau desain 

yang digunakan untuk mengidentifikasi dan membedakan produk frozen food dari 

satu produk dengan produk lainnya. Merek berfungsi penting sebagai alat 

promosi, penjamin mutu, penanda asal produk, serta untuk menciptakan citra, 

reputasi, dan hubungan emosional dengan konsumen. Hasil penilaian konsumen 

terhadap faktor merek dalam pembelian produk food terdapat pada Gambar 15.  

 
Gambar 15. Penilaian konsumen terhadap merek frozen food 

Sebanyak 33% konsumen menilai bahwa merek produk frozen food sangat 

penting, 41% menilai penting, 19% menilai netral, 5% menilai tidak penting dan 

2% konsumen menilai merek pada produk frozen food sangat tidak penting. Merek 

memberikan pengaruh nyata terhadap keputusan konsumen. Produk dengan 

merek yang sudah dikenal luas lebih mudah dipercaya dan dipilih, karena 

dianggap memiliki reputasi yang baik dan konsistensi dalam kualitas. Merek 

produk yang paling sering dibeli oleh konsumen yaitu Fiesta, Champ, Kanzler, 

dan So Nice. Persepsi konsumen terhadap faktor merek pada produk frozen food 
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dideskripsikan pad Gambar 16. 

 

 
Gambar 16. Persepsi konsumen terhadap merek frozen food 

 Diagram persepsi konsumen terhadap merek pada produk frozen food 

menunjukkan hasil sebanyak 54% konsumen berpendapat bahwa merek frozen 

food ternama cenderung menggunakan bahan baku yang berkualitas. 26% 

konsumen lebih percaya pada merek produk frozen food yang terkenal, serta 20% 

konsumen berpendapat bahwa semua merek frozen food sama saja. Disimpulkan 

jika konsumen merasa lebih aman memilih merek yang sudah lama beredar dan 

memiliki citra positif di pasaran. Konsumen percaya bahwa merek terpercaya 

menawarkan jaminan kualitas, proses produksi yang lebih terkontrol, dan standar 

keamanan yang lebih tinggi. Menurut Apriany et al. (2022), merek memiliki peran 

penting di pasar yang kompetitf bagi perusahaan yang bertahan hidup. Pemasaran 

di masa depan banyak mengarah pada persaingan antar merek, yaitu persaingan 

untuk menarik konsumen melalui sebuah merek. Banyak orang melihat merek 

berupa bagian dari suatu produk atau layanan yang dapat membantu menunjukkan 

kualitas dan nilainya.  

3.2.6 Sertifikasi Halal 

Sertifikasi halal pada produk frozen food dapat memberikan jaminan bagi 

konsumen Muslim, meningkatkan kepercayaan konsumen dan daya saing usaha, 

dapat memperluas akses pasar domestik maupun internasional, serta merupakan 

kewajiban hukum di Indonesia. Sertifikasi halal juga dapat meningkatkan citra 

suatu produk frozen food dan berkontribusi pada pemenuhan kebutuhan syariat 

pada masyarakat. Penilian konsumen terhadap faktor sertifikasi halal pada produk 

frozen food terdapat pada Gambar 17. 
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Gambar 17. Hasil penilaian konsumen terhadap sertifikasi halal frozen food 

Berdasarkan hasil survey diperoleh data sebanyak 74% konsumen menilai 

bahwa sertifikasi halal pada produk frozen food sangat penting. 21% konsumen 

menilai penting, 2% menilai netral, dan 3% konsumen menilai sertifikasi halal 

pada produk frozen food sangat tidak penting. Hasil diatas sangat menggambarkan 

identitas masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam. Dilihat dari hasil 

diatas dapat diasumsikan bahwa sertifikasi halal menjadi salah satu pertimbangan 

sangat penting, terutama mengingat mayoritas responden beragama Islam. Logo 

halal juga bukan hanya simbol religius, tetapi juga jaminan kualitas dan 

kepercayaan terhadap kandungan bahan baku yang digunakan dalam produk 

frozen food. Menurut Janah dan Makhtum (2023), konsumen yang menganggap 

penting ialah konsumen yang selalu mempertimbangkan bahwa sertifikasi halal 

merupakan keputusan pembelian suatu produk makanan dan konsumen tersebut 

menyadari bahwa sertifikasi halal sudah pasti terjamin kehalalannya. Persepsi 

konsumen terhadap sertifikasi halal produk frozen food dideskripsikan pada 

Gambar 18. 

 

 

 

 
Gambar 18. Persepsi konsumen terhadap sertifikasi halal frozen food 
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 Persepsi terhadap faktor sertifikasi halal pada produk frozen food mendapat 

hasil sebanyak 61% konsumen berpendapat bahwa sertifikasi halal pada produk 

frozen food menjadi prioritas utama saat membeli produk. 39% konsumen 

berpendapat bahwa adanya sertifikasi halal pada produk frozen food dapat 

memberi rasa aman dalam mengonsumsi produk. Konsumen menyampaikan 

bahwa produk dengan sertifikasi halal memberikan rasa aman dan nyaman untuk 

dikonsumsi. Konsumen yakin bahwa produk halal telah melalui proses seleksi 

bahan dan pengolahan sesuai standar keamanan pangan dan syariat, sehingga 

meningkatkan keyakinan terhadap kualitas produk. Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian Pratiwi dan Halahi (2023) yang menyatakan jika sertifikasi halal 

memberikan rasa aman bagi konsumen terutama penduduk muslim.  

3.2.7 Kandungan Gizi 

Kandungan gizi dalam produk frozen food penting untuk diperhatikan 

karena produk frozen food yang tidak banyak diproses bisa jadi sumber nutrisi 

baik, tetapi banyak produk beku siap saji memiliki gula serta garam yang tinggi, 

lemak jenuh, dan zat aditif berbahaya yang dapat menimbulkan penyakit seperti 

tekanan darah yang tinggi, penyakit pada jantung, ataupun obesitas. Penilian 

konsumen terhadap faktor kandungan gizi produk frozen food terdapat pada 

Gambar 19. 

 
Gambar 19. Hasil penilaian konsumen terhadap kandungan gizi frozen food 

Hasil survey yang dilakukan memperoleh data sebanyak 51% konsumen 

menilai kandungan gizi pada produk frozen food sangat penting. 34% menilai 

penting, 11% menilai netral, 2% menilai tidak penting, dan 2% konsumen menilai 

kandungan gizi pada produk frozen food sangat tidak penting. Hasil diatas dapat 

diasumsikan jika konsumen turut memperhatikan aspek kandungan gizi meskipun 
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frozen food sering dipersepsikan sebagai makanan praktis. Kesadaran terhadap 

kesehatan membuat konsumen memilih produk frozen food daging ternak yang 

mengandung protein yang cukup, terutama untuk kebutuhan keluarga dan anak-

anak. Persepsi konsumen terhadap faktor kandungan gizi pada produk frozen food 

dideskripsikan pada Gambar 20. 

 

 
Gambar 20. Persepsi konsumen terhadap kandungan gizi frozen food 

Persepsi konsumen terhadap faktor kandungan gizi pada produk frozen 

food mendapat hasil sebanyak 56% konsumen ingin mengonsumsi makanan 

praktis bergizi tinggi. 32% konsumen menghindari produk frozen food yang 

tinggi lemak, gula, dan garam. Serta 12% berpendapat bahwa produk frozen food 

cenderung tidak memiliki gizi yang tinggi. Konsumen menghargai produk 

dengan label kandungan gizi yang jelas dan seimbang, serta tidak mengandung 

bahan pengawet berlebihan. Produk yang mampu memberikan kenyamanan 

sekaligus manfaat nutrisi dianggap lebih layak dijadikan pilihan konsumsi rutin 

oleh konsumen. 

 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu minat konsumen terhadap produk 

frozen food dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu kepraktisan dan 

kualitas produk, diikuti oleh harga, kemasan, merek, sertifikasi halal, dan 

kandungan gizi. Konsumen lebih memilih produk yang mudah disajikan, 

memiliki rasa dan tekstur yang baik, aman dikonsumsi, serta memiliki informasi 

gizi dan sertifikasi halal yang jelas. Selain itu, harga yang sebanding dengan 

kualitas dan kemasan yang menarik turut memengaruhi keputusan pembelian. 

Secara keseluruhan, konsumen memilih frozen food karena mengutamakan 

kepraktisan, mutu, keamanan, dan manfaat produk. 
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Saran 

Saran dari penelitian ini agar produsen frozen food berbahan dasar daging 

ternak lebih meningkatkan kualitas produk, tingkat kepraktisan serta kejelasan 

informasi gizi dan sertifikasi halal pada kemasan. Serta melakukan inovasi pada 

varian produk, menetapkan harga yang kompetitif, serta memperluas distribusi 

melalui media digital agar lebih mudah diakses konsumen. Konsumen 

diharapkan lebih teliti dalam memilih produk dengan memperhatikan kualitas, 

komposisi, dan informasi pada produk.  
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